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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan motivasi belajar 

peserta didik. Metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain penelitian pre-test post-
test control group. Populasi terdiri dari 217 peserta didik kelas X di salah satu SMA Negeri di 

Padangsidimpuan. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Sampel terdiri dari 60 

peserta didik, 30 peserta didik sebagai kelompok eksperimen menerima pembelajaran dengan PMRI dan 
30 peserta didik sebagai kelompok kontrol menerima pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran 

langsung. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan motivasi 

belajar sebelum dan sesudah perlakuan. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan analisis 
inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan PMRI berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah dan motivasi belajar secara simultan; PMRI lebih efektif daripada pendekatan 

pembelajaran langsung dari segi kemampuan pemecahan masalah matematis dan motivasi belajar 

peserta didik.  
Kata Kunci: Kemampuan pemecahan masalah matematis, Motivasi belajar, PMRI 

 

The Effect of the Indonesian Realistic Mathematics Education Approach on 

Students’ Mathematical Problem-solving Ability and Learning Motivation 
 

Abstract 

This study aims to describe the effect of the Indonesian realistic mathematics education approach 
on students’ mathematical problem-solving ability and learning motivation. The method used was a 

quasi-experimental design with a pre-test–post-test control group design. The population consisted of 

217 tenth-grade students at a public senior high school in Padangsidimpuan. The sample was selected 
using purposive sampling, comprising 60 students: 30 students in the experimental group and 30 

students in the control group, which received direct instruction. Data were collected through tests 

measuring mathematical problem-solving ability and learning motivation before and after the 

treatment. Data analysis employed descriptive statistics and inferential analysis. The results indicate 
that the Indonesian realistic mathematics approach has a significant simultaneous effect on problem-

solving ability and learning motivation; moreover, the Indonesian realistic mathematics approach is 

more effective than direct instruction in improving students’ mathematical problem-solving ability and 
learning motivation. 

Keywords: Indonesian realistic mathematics education, Learning motivation, Mathematical problem-

solving ability 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan mata pelajaran 

penting dan berpengaruh yang diajarkan di setiap 

jenjang pendidikan. Melalui pembelajaran 

matematika, peserta didik tidak hanya dituntut 

untuk memahami konsep-konsep dasar, tetapi 
juga untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir logis, kritis, dan sistematis. 

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang 
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menegaskan bahwa tujuan pembelajaran 
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matematika mencakup beberapa aspek penting, 

seperti memahami konsep matematika, 
menggunakan penalaran dalam membuat 

generalisasi, memecahkan masalah, 

mengomunikasikan ide secara sistematis, serta 

menumbuhkan sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan 

yang diharapkan dari pembelajaran matematika 

adalah meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik. 

Menurut National Council of Teachers of 

Mathematics (NCTM, 2000), kemampuan 

pemecahan masalah matematis adalah salah satu 
standar dalam proses pembelajaran matematika 

yang terdiri dari pemecahan masalah (problem 

solving), penalaran (reasoning), koneksi 
(connection), komunikasi (communication) dan 

representasi (representation). Kemampuan 

pemecahan masalah matematis melatih peserta 
didik untuk menghadapi tantangan, membuat 

keputusan, serta mengembangkan rasa percaya 

diri dalam mengatasi berbagai persoalan, baik 

dalam konteks akademik maupun kehidupan 
sehari-hari (Santrock, 2017). Oleh karena itu, 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

merupakan kemampuan yang mengharuskan 
peserta didik menganalisis permasalahan atau 

gagasan kompleks serta menarik kesimpulan 

berdasarkan data yang akurat. 
Namun, bukti nyata menunjukkan bahwa 

hasil Programme for International Student 

Assessment (PISA) tahun 2022, skor Indonesia di 

bidang matematika hanya mencapai 366 poin 
yang lebih rendah dari tahun 2018 dengan skor 

379 poin (OECD, 2023). Data ini menunjukkan 

bahwa kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah matematis kontekstual 

masih belum optimal. Permasalahan tersebut juga 

ditemukan pada materi barisan dan deret di kelas 

X SMA yang menunjukkan bahwa peserta didik 
mengalami kesulitan dalam menggunakan rumus 

secara tepat, memahami informasi dalam soal, 

serta menyusun langkah penyelesaian secara 
sistematis. Peserta didik juga cenderung menebak 

jawaban tanpa melalui prosedur yang tepat serta 

tidak biasa dalam mencari penyelesaian lain. 
Perbedaan kemampuan antarpeserta didik dalam 

memecahkan masalah menunjukkan adanya 

variasi dalam memahami permasalahan dan 

melakukan evaluasi terhadap jawaban. 
Ketidaktelitian dalam memeriksa kembali hasil 

pekerjaan dapat menyebabkan kesalahan 

meskipun langkah penyelesaian telah dilakukan, 
sedangkan peserta didik yang mampu memahami 

masalah secara menyeluruh cenderung lebih 

yakin dan memenuhi indikator pemecahan 

masalah matematis secara lengkap (Amanda & 
Nusantara, 2020). Kesulitan peserta didik dalam 

memecahkan masalah disebabkan oleh 

keterbatasan dalam memfaktorkan bilangan serta 

kurangnya kemampuan menganalisis soal secara 
mendalam. Selain itu, kondisi panik saat 

mengerjakan soal juga memengaruhi proses 

penyelesaian sehingga jawaban menjadi tidak 
optimal (Mahyastuti et al., 2021). Kondisi ini 

berdampak pada rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik 

(Rachma & Rosjanuardi, 2021; Siagian et al., 
2023; Wati et al., 2024).  

Selain faktor kognitif, aspek afektif berupa 

motivasi belajar juga menjadi faktor penting 
dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Schunk 

(2014) menyatakan bahwa motivasi belajar 

merupakan dorongan internal yang mengarahkan 
dan mempertahankan perilaku belajar peserta 

didik. Sardiman (2018) dan Uno (2016) 

menegaskan bahwa motivasi berfungsi sebagai 

penggerak dan pengarah perilaku belajar. Peserta 
didik yang memiliki motivasi tinggi cenderung 

menunjukkan ketekunan dan antusiasme dalam 

belajar (Tambunan, 2020). Sebaliknya, 
rendahnya motivasi belajar menyebabkan peserta 

didik pasif dan kurang terlibat dalam proses 

pembelajaran (Rahmi et al., 2021; Ayu et al., 
2023). Selain itu, peningkatan motivasi belajar 

juga dipengaruhi oleh penerapan pembelajaran 

yang variatif (Pangemanan, 2019). 

Hasil observasi awal di salah satu SMA 
Negeri di Padangsidimpuan menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika masih didominasi oleh 

pendekatan pembelajaran langsung yang bersifat 
abstrak dan kurang mengaitkan materi dengan 

konteks kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini 

menempatkan guru sebagai pusat pembelajaran 

sehingga peserta didik cenderung pasif, 
ditunjukkan oleh rendahnya antusiasme dalam 

menjawab pertanyaan dan kurangnya 

kepercayaan diri untuk mempresentasikan 
jawaban. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang berpusat pada guru dapat 

membatasi keterlibatan aktif peserta didik 
(Wulandari & Perdana, 2023). Meskipun 

pembelajaran langsung memiliki beberapa 

keunggulan, pendekatan ini kurang memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengonstruksi pengetahuan secara mandiri dan 

mengaitkan konsep dengan kehidupan nyata 

(Haryadi et al., 2021; Zetriuslita et al., 2020). 
Sebagai alternatif solusi, pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 
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(PMRI) dipandang relevan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. PMRI yang diadaptasi 
dari Realistic Mathematics Education 

menekankan bahwa matematika merupakan 

aktivitas manusia dan harus dikaitkan dengan 

realitas kehidupan sehari-hari (Freudenthal, 
2002). Menurut Gravemeijer (1994), PMRI 

memiliki prinsip penemuan kembali (guided 

reinvention), matematisasi progresif, fenomena 
didaktik, dan pengembangan model sendiri. 

Treffers (1987) menambahkan bahwa 

karakteristik PMRI meliputi penggunaan konteks 

nyata, model, konstruksi peserta didik, interaksi, 
dan keterkaitan antartopik. 

Berbagai penelitian menunjukkan 

efektivitas PMRI dalam meningkatkan 
kemampuan matematis peserta didik. Watan & 

Sugiman (2018) menyimpulkan bahwa lebih dari 

50% peserta didik memberikan respons positif 
terhadap penerapan PMRI. Amalia et al. (2020) 

dan Widana (2021) membuktikan bahwa PMRI 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Penelitian 
Febrilia et al. (2023) dan Rusdi et al. (2018) juga 

menunjukkan peningkatan hasil belajar dan 

literasi matematis melalui PMRI. 
Lebih lanjut, integrasi konteks lokal dalam 

PMRI dinilai mampu meningkatkan 

kebermaknaan pembelajaran. Niss (1996) dan 
Nuraida et al. (2019) menyatakan bahwa konteks 

lokal yang dekat dengan kehidupan peserta didik 

dapat menjadi titik awal pemahaman konsep 

matematika. Penelitian Inharjanto & Lisnani 
(2018), Hajar et al. (2023), serta Alghiffari et al. 

(2024) membuktikan bahwa penggunaan konteks 

budaya lokal dalam pembelajaran matematika 
mampu meningkatkan pemahaman konsep dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Meskipun demikian, penerapan PMRI 

berbasis konteks lokal di Kota Padangsidimpuan, 
khususnya pada materi barisan dan deret, masih 

sangat terbatas. Padahal, integrasi budaya, 

aktivitas ekonomi, dan lingkungan masyarakat 
setempat berpotensi menjadi konteks autentik 

yang relevan bagi peserta didik. Oleh karena itu, 

penelitian ini memiliki urgensi untuk menjawab 
kebutuhan pembelajaran yang lebih kontekstual 

dan bermakna guna meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan motivasi 

belajar peserta didik. 
Urgensi penelitian ini terletak pada 

kebutuhan mendesak untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika yang tidak 
hanya berorientasi pada penguasaan rumus, tetapi 

juga pada pengembangan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dan motivasi belajar peserta didik. 

Penurunan skor PISA (OECD, 2023), rendahnya 
kemampuan pemecahan masalah (Rachma & 

Rosjanuardi, 2021; Annizar et al., 2020), serta 

rendahnya motivasi belajar (Rahmi et al., 2021) 

menjadi justifikasi kuat bahwa diperlukan 
inovasi pembelajaran yang kontekstual dan 

bermakna. 

Adapun kebaruan penelitian ini terletak 
pada integrasi pendekatan PMRI dengan konteks 

lokal Kota Padangsidimpuan secara spesifik pada 

materi barisan dan deret, yang belum banyak 

dikaji dalam penelitian sebelumnya. Penelitian 
ini tidak hanya menguji pengaruh pendekatan 

PMRI terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis, tetapi juga terhadap motivasi belajar 
peserta didik secara simultan. Selain itu, 

penyusunan soal berbasis narasi kontekstual 

lokal yang merepresentasikan kehidupan nyata 
masyarakat Padangsidimpuan menjadi ciri khas 

penelitian ini. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dalam 

pengembangan pembelajaran matematika 
kontekstual berbasis budaya lokal serta 

kontribusi praktis bagi guru dalam merancang 

pembelajaran yang lebih relevan, bermakna, dan 
mampu meningkatkan kualitas proses maupun 

hasil belajar peserta didik. 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen semu. Penelitian eksperimen semu 

merupakan penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 
variabel lain dalam kondisi yang terkendali 

(Sugiyono, 2013). Desain penelitian yang 

digunakan adalah pre-test post-test control  
group. Subjek penelitian terdiri atas dua 

kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang 

memperoleh pembelajaran dengan PMRI dan 

kelompok kontrol yang memperoleh pendekatan 
pembelajaran langsung. 

Populasi dalam penelitian meliputi seluruh 

peserta didik kelas X di salah satu SMAN di 
Padangsidimpuan yang berjumlah 217 peserta 

didik. Pemilihan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling dengan memperhatikan 
karakteristik peserta didik (Cochran, 1977). 

Sampel terdiri dari 30 peserta didik sebagai 

kelompok eksperimen dan 30 peserta didik lain 

sebagai kelompok kontrol. 
Data penelitian dikumpulkan melalui pre-

test dan post-test pada kedua kelompok. Pre-test 

diberikan untuk mengetahui kemampuan awal, 
sedangkan post-test untuk mengetahui perbedaan 
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kemampuan akhir antara kelompok eksperimen 

dan kontrol setelah perlakuan. Instrumen 
penelitian terdiri atas tes uraian untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

angket untuk mengukur motivasi belajar peserta 

didik Kisi-kisi instrumen disajikan dalam Tabel 1 
dan Tabel 2. 

 

Tabel 1. Kisi - kisi instrumen kemampuan pemecahan masalah matematis 

Indikator Rincian Soal 
No 

Soal 

Menyelesaikan masalah 

matematika pada materi 
barisan aritmatika 

Disajikan permasalahan kontekstual tentang produksi kain 

batik yang membentuk barisan aritmetika, peserta didik 
dapat mengidentifikasi informasi yang diketahui dan 

ditanyakan, menentukan strategi atau rumus yang tepat untuk 

menghitung jumlah kain batik hingga hari ke-12, serta 
menentukan total uang yang diterima pengrajin  

1 

Menyelesaikan masalah 

matematika pada materi 

barisan geometri 

Disajikan permasalahan kontekstual tentang proses 

pengupasan buah salak yang jumlahnya berkurang secara 

teratur membentuk barisan geometri, peserta didik dapat 
mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan, 

menentukan rasio barisan, serta menghitung banyaknya 

salak yang dikupas pada jam ke-6 dengan menggunakan 
konsep barisan geometri. 

2 

Menyelesaikan masalah 

matematika pada materi 
barisan aritmatika 

Disajikan permasalahan kontekstual tentang pemberian 

Tuhor dalam upacara adat Markobar yang jumlahnya 
bertambah secara teratur membentuk barisan aritmetika. 

Peserta didik dapat menentukan jumlah total uang yang 

diberikan setelah beberapa tahapan menggunakan konsep 

jumlah deret aritmetika. 

3 

Menyelesaikan masalah 

matematika pada materi 

barisan geometri 

Disajikan permasalahan kontekstual tentang jumlah air yang 

dibawa secara bertahap yang bertambah dua kali lipat pada 

setiap perjalanan sehingga membentuk barisan geometri, 
peserta didik dapat menentukan total air yang dibawa setelah 

beberapa kali pengambilan menggunakan konsep jumlah 

deret geometri 

4 

 
Tabel 2. Kisi - kisi instrumen angket motivasi belajar 

Indikator Motivasi 

Belajar 
Indikator Angket 

No Angket 

Positif Negatif 

Arah tujuan belajar  Memiliki tujuan belajar yang jelas dan terarah  1 2 
Usaha dan kebutuhan 

belajar  

Berusaha keras untuk mencapai hasil belajar yang 

optimal  
3 4 

Pengaruh insentif  Apresiasi, penghargaan dan umpan balik positif 
meningkatkan semangat belajar  

5 6 

Ketidakseimbangan 

kognitif  

Perbedaan antara pengetahuan yang sudah dimiliki 

informasi baru memotivasi peserta didik untuk 
terus belajar dan menyempurnakan pemahaman  

7 8 

Makna dan aktualisasi 

diri  

Pembelajaran membantu peserta didik tumbuh dan 

mencapai potensi diri yang lebih baik 
9 10 

Penelitian ini menggunakan dua jenis 

validitas instrumen, yaitu validitas isi dan 

validitas konstruk. Validitas dilakukan terhadap 
instrumen tes maupun non-tes. Validitas isi 

dilaksanakan melalui penilaian para ahli dengan 

mempertimbangkan aspek materi, konstruksi, 

dan bahasa untuk memastikan kesesuaian 

instrumen dan tujuan pembelajaran.  

Selanjutnya, validitas konstruk diuji 
melalui uji coba instrumen pada kelompok uji 

coba untuk melihat keterpaduan butir soal dan 

kesesuaian indikator yang diukur. Setelah itu, 

dilakukan uji reliabilitas pada kelompok yang 
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sama untuk mengetahui konsistensi internal 

instrumen. Kelompok uji coba dalam penelitian 
ini berjumlah 30 peserta didik. Kelompok 

tersebut dipilih karena memiliki karakteristik 

yang relatif setara dengan kelompok sampel 

penelitian sehingga memenuhi kriteria sebagai 
kelompok uji coba. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif 

dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan 
untuk menggambarkan rata-rata, standar deviasi, 

serta skor maksimum dan minimum hasil pre-test 

dan post-test. Analisis inferensial dilakukan 

secara univariat dan multivariat. Uji perbedaan 
dua kelompok secara simultan terhadap dua 

variabel dependen dianalisis menggunakan uji 

Hotelling’s T2. Seluruh analisis data dilakukan 
dengan bantuan perangkat lunak R. Pengaruh 

diartikan sebagai dampak yang signifikan dan 

diukur melalui perbandingan statistik inferensial 
antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. PMRI dinyatakan berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

motivasi belajar peserta didik, jika memenuhi 
dua kriteria: 1. terdapat perbedaan nilai rata-rata 

yang signifikan secara statistik antara peserta 

didik yang mengikuti pembelajaran dengan 

PMRI jika dibandingkan dengan peserta didik 

dengan pendekatan pembelajaran langsung, dan 
2. nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan motivasi belajar peserta didik 

dengan PMRI lebih tinggi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian diawali dengan analisis 

deskriptif untuk menggambarkan capaian 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan 
motivasi peserta didik berdasarkan skor pre-test 

dan post-test. Statistik yang digunakan yaitu rata-

rata, standar deviasi, skor maksimum, dan skor 

minimum. Kemampuan pemecahan masalah 
matematis dikategorikan ke dalam lima tingkat 

berdasarkan KKTP sebesar 77, yaitu sangat 

tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 
Sementara itu, motivasi belajar dikonversi 

ke dalam kategori kualitatif menggunakan rata-

rata ideal dan simpangan baku ideal. Kategorisasi 
ini bertujuan untuk memberikan interpretasi yang 

lebih bermakna terhadap hasil penelitian sebelum 

dilakukan analisis inferensial. Hasil statistik 

deskriptif berkaitan dengan data kemampuan 
pemecahan masalah matematis disajikan pada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil statistik deskriptif pemecahan masalah matematis 

Deskripsi 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

Nilai Maksimal Ideal 100 100 100 100 

Nilai Maksimal 78 100 80 98 

Nilai Minimal Ideal 0 0 0 0 
Nilai Minimal 28 45 28 38 

Rata-rata 51,60 80,73 51,87 66,03 

Variansi 210,91 135,20 247,98 269,50 

Standar Deviasi 14,77 11,83 16,02 16,70 

Nilai rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada kelompok yang 
menggunakan pendekatan PMRI menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dari hasil pre-test ke 

post-test. Peningkatan ini mencerminkan bahwa 

penerapan pendekatan PMRI  membantu peserta 
didik dalam memahami konsep matematika 

secara lebih kontekstual serta mengembangkan 

strategi penyelesaian masalah yang lebih efektif. 

Kelompok yang menggunakan pendekatan 
pembelajaran langsung juga mengalami 

peningkatan, namun kenaikannya relatif lebih 

rendah dibandingkan dengan kelompok PMRI. 

Lebih lanjut, perbandingan rata-rata skor pada 
setiap indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis tersaji pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Rata-rata skor tiap indikator kemampuan pemecahan masalah matematis 

Indikator Rata-rata 

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

Pre-test Post-test Peningkatan Pre-test Post-test Peningkatan 

1 12,20 19,40 7,2 12,30 15,47 3,17 
2 11,23 17,73 6,50 10,87 13,90 3,03 

3 10,03 15,23 5,20 10,43 12,80 2,37 

4 7,77 11,90 4,13 7,80 10,43 2,63 
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Berdasarkan Tabel 4, rata-rata skor pada 

setiap indikator kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada kelompok yang menggunakan 

PMRI mengalami peningkatan. Peningkatan juga 

terjadi pada kelompok yang menggunakan 

pendekatan pembelajaran langsung. Peningkatan 
tertinggi pada kelompok PMRI terdapat pada 

indikator 1, demikian pula pada kelompok 

pendekatan pembelajaran langsung yang 

menunjukkan peningkatan tertinggi pada 

indikator yang sama. 
Hasil statistik deskriptif berkaitan dengan 

data angket motivasi belajar diukur 

menggunakan angket yang terdiri dari sepuluh 

pernyataan yang sama untuk pre-test dan post-
test. Hasil statistik deskriptif motivasi belajar 

dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil statistik deskriptif motivasi belajar 

Deskripsi 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

Nilai Maksimal Ideal 40 40 40 40 

Nilai Maksimal  33 40 31 35 

Nilai Minimal Ideal 10 10 10 10 

Nilai Minimal 12 23 12 15 
Rata-rata 21,37 32,93 21,03 24,83 

Variansi 39,10 24,60 32,63 33,74 

Standar Deviasi 6,36 5,04 5,81 5,91 

Berdasarkan Tabel 5,  rata-rata motivasi 

belajar pada kelompok PMRI dan kelompok yang 

menggunakan pendekatan pembelajaran 
langsung sama-sama mengalami peningkatan. 

Namun, apabila dibandingkan rata-rata post-test 

kedua kelompok, motivasi belajar peserta didik 

pada kelompok PMRI lebih tinggi dibandingkan 

dengan peserta didik pada kelompok pendekatan 

pembelajaran langsung. Selanjutnya, 
perbandingan rata-rata skor tiap indikator 

motivasi belajar sesuai urutan Tabel 2 dapat 

dilihat pada Tabel 6. 
 

Tabel 6. Rata-rata skor tiap indikator motivasi belajar 

Indikator Rata-rata Setiap Indikator 

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

Pre-test Post-test Peningkatan Pre-test Post-test Peningkatan 

1 4,67 7,23 2,57 4,47 5,30 0,83 

2 4,80 7,03 2,23 4,37 5,10 0,73 

3 4,43 6,67 2,23 4,40 4,97 0,57 
4 4,63 6,43 1,80 4,41 4,80 0,39 

Berdasarkan Tabel 6, rata-rata skor pada 

setiap indikator motivasi belajar pada kelompok 
PMRI dan kelompok yang menggunakan 

pendekatan pembelajaran langsung sama-sama 

mengalami peningkatan. Peningkatan tertinggi 
pada kelompok PMRI terdapat pada indikator 1, 

sedangkan pada kelompok pendekatan 

pembelajaran langsung peningkatan tertinggi 

terdapat pada indikator 1. 
Uji perbandingan dua vektor rata-rata 

bertujuan untuk melihat pengaruh pendekatan 

PMRI terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis dan motivasi belajar secara 

simultan. Berdasarkan hasil uji asumsi 

normalitas dan asumsi homogenitas matirks 
variansi kovariansi, maka uji ini dilakukan 

menggunakan statistik uji 𝐻𝑜𝑡𝑒𝑙𝑙𝑖𝑛𝑔′𝑠 𝑇2 

dengan taraf signifikan 𝛼. Kriteria keputusan 

dalam statistik uji 𝐻𝑜𝑡𝑒𝑙𝑙𝑖𝑛𝑔′𝑠 𝑇2 adalah 𝐻0 

ditolak jika nilai 𝑇2 > 𝐹(0,05)(2)(58) = 3,16 

atau p-value < 0,05.  

Berdasarkan perhitungan, 𝐻0 diterima. 

Kemampuan awal peserta didik kelompok 

PMRI dan kelompok pendekatan pembelajaran 
langsung sebelum diberi perlakuan relatif sama. 

Pada data setelah perlakuan, 𝐻0 ditolak. Oleh 

sebab itu, pendekatan PMRI memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis dan motivasi belajar peserta 

didik. Hasil uji secara simultan terbukti 

signifikan, sehingga dapat dilanjutkan dengan 
uji secara parsial. 

Uji independent sample t-test bertujuan 

untuk melihat pengaruh pendekatan 
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pembelajaran yang lebih unggul terhadap 

masing-masing variabel secara parsial. Kriteria 

keputusan dalam statistik uji adalah 𝐻0 ditolak 

jika 𝑡 > 𝑡(0,05)(58) = 1,67 atau p-value < 0,05. 

Pada variabel kemampuan pemecahan masalah 

matematis, kelompok PMRI dan kelompok 

pendekatan pembelajaran langsung 

menghasilkan 𝐻0 yang ditolak. Oleh sebab itu, 
pendekatan PMRI lebih unggul daripada 

pendekatan pembelajaran langsung ditinjau dari 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 
Pada variabel motivasi belajar kelompok PMRI 

dan kelompok pendekatan pembelajaran 

langsung menghasilkan 𝐻0 yang ditolak. 

Artinya, pendekatan PMRI lebih unggul 
daripada pendekatan pembelajaran langsung 

ditinjau dari motivasi belajar.  

Hasil uji perbandingan dua vektor rata-
rata menunjukkan bahwa pendekatan PMRI 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan motivasi 

belajar secara simultan. Pendekatan PMRI 
terbukti mampu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan motivasi 

belajar peserta didik. Hal ini terjadi karena 
pendekatan PMRI memfasilitasi peserta didik 

dalam mengembangkan dan membangun 

pengetahuan sendiri melalui penggunaan 
konteks lokal daerah di Indonesia.  

Hal ini sejalan dengan penelitian 

Alghiffari et al. (2024) yang menyimpulkan 

bahwa penggunaan pendekatan PMRI berbasis 
etnomatematika memastikan ketersediaan data 

atau informasi nyata dan konkret yang 

memudahkan peserta didik mengidentifikasi 
informasi yang relevan dan esensial untuk 

memecahkan masalah matematika. Penelitian 

Hajar (2023) menyimpulkan bahwa konteks 
lokal mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif serta motivasi belajar peserta 

didik untuk menghadapi berbagai tantangan dan 

peluang. 
Pendekatan PMRI berbeda dari 

pendekatan pembelajaran langsung ketika 

diterapkan pada materi barisan dan deret. 
Pembelajaran dengan pendekatan langsung 

mengharuskan guru langsung menyampaikan 

rumus dan peserta didik mengerjakan latihan 

berdasarkan rumus yang diberikan, sehingga 
terkesan monoton. Sebaliknya, pendekatan 

PMRI memulai pembelajaran dari situasi nyata 

dan lingkungan sosial budaya peserta didik 
serta memfasilitasi peserta didik untuk aktif 

dalam mengeksplorasi pola, membuat 

representasi informal, mendiskusikan, dan 

memformalkan konsep matematika.  
Penelitian Fadilah et al. (2024) yang 

meneliti tentang pendekatan PMRI 

menggunakan konteks kain Batik Kawung 

Yogyakarta menunjukkan bahwa motif batik 
dengan pola berulang dapat menjadi konteks 

konkret yang relevan dan bermakna bagi 

peserta didik. Berdasarkan visual batik tersebut, 
peserta didik mengidentifikasi pola 

pengulangan, menyusun suku ke-n, dan 

merumuskan jumlah n suku pertama secara 

bertahap melalui aktivitas eksplorasi, diskusi 
kelompok, dan presentasi hasil akhir. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan 

bahwa pendekatan kontekstual bermuatan 
kearifan lokal lebih efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar matematika peserta didik (Risdiana 

et al., 2025). 
Berdasarkan hasil uji independent 

sample t-test, pendekatan PMRI memiliki 

pengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. Penerapan 
pendekatan PMRI dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. Temuan ini juga menunjukkan 
bahwa pendekatan PMRI lebih unggul 

dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran 

langsung ditinjau dari kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik. Hal ini juga 

terlihat dari rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik di kelompok 

PMRI lebih tinggi daripada peserta didik di 
kelompok pendekatan pembelajaran langsung.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Umbara 

& Nuraeni (2019) yang menunjukkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik memiliki rata-rata yang lebih 

unggul dibandingkan dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran langsung. Hal ini 
dikarenakan melalui pendekatan PMRI, peserta 

didik diajarkan untuk belajar secara mandiri, 

sementara guru berperan sebagai fasilitator 
yang memberikan petunjuk dan saran. 

Penelitian Febrilia et al. (2023) juga 

menyimpulkan bahwa menggunakan 
pendekatan PMRI berbasis konteks lokal dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik. 

Selain kemampuan pemecahan masalah 

matematis, motivasi belajar peserta didik juga 
perlu dikembangkan selama proses 

pembelajaran matematika di sekolah. Hasil uji 

perbandingan dua vektor rata-rata sebelumnya 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

pendekatan pembelajaran terhadap kemampuan 
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pemecahan masalah matematis dan motivasi 

belajar peserta didik. Maka, selanjutnya 
dilakukan independent sample t-test untuk 

melihat pengaruh pendekatan pembelajaran 

terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan motivasi belajar peserta didik 
secara parsial. 

Berdasarkan hasil uji  independent 

sample t-test, PMRI juga memberikan pengaruh 
terhadap motivasi belajar. Temuan ini juga 

menyimpulkan bahwa peserta didik yang 

menggunakan PMRI lebih unggul 

dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran 
langsung ditinjau dari motivasi belajar. Hal ini 

juga terlihat dari nilai rata-rata motivasi belajar 

peserta didik di kelompok PMRI lebih tinggi 
daripada peserta didik di kelompok pendekatan 

pembelajaran langsung. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 
Maisyarah & Prahmana (2020) yang 

menyimpulkan bahwa penggunaan PMRI yang 

juga dimuat dalam LKPD dapat meningkatkan 

dan membangun motivasi belajar peserta didik. 
Hal ini dikarenakan PMRI dapat membantu 

peserta didik dalam memahami konsep 

matematika yang diajarkan melalui 
pembelajaran dunia nyata dan penggunaan 

konteks lokal, sehingga peserta didik lebih 

termotivasi dalam belajar dan menumbuhkan 
rasa ingin tahu terhadap konteks lokal daerah 

Padangsidimpuan yang dimuat selama 

pembelajaran. Penelitian Jupri et al. (2020) juga 

menyimpulkan bahwa penggunaan PMRI dapat 
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan PMRI 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

motivasi belajar peserta didik secara simultan. 
Secara parsial, peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran dengan pendekatan PMRI 

memiliki kemampuan pemecahan masalah 
matematis dan motivasi belajar yang lebih 

tinggi dibandingkan peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran dengan pendekatan 
pembelajaran langsung. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

memanfaatkan konteks nyata dan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengonstruksi pengetahuan secara aktif 

mampu meningkatkan kualitas proses maupun 

hasil belajar matematika. Hasil penelitian ini 
mengindikasikan bahwa pendekatan PMRI 

dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran matematika, khususnya pada 
materi barisan dan deret, untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

sekaligus motivasi belajar peserta didik. Oleh 

karena itu, guru disarankan mengintegrasikan 
konteks lokal yang dekat dengan kehidupan 

peserta didik dalam proses pembelajaran agar 

pembelajaran menjadi lebih bermakna, 
kontekstual, dan mampu mendorong 

keterlibatan peserta didik secara aktif. 
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